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ABSTRAK

Trans Studio Bandung sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang
hiburan dan tempat rekreasi turut merasakan dampak dari kemajuan teknologi. Hal ini
sangat memberikan manfaat bagi perusahaan untuk lebih mengoptimalkan dalam
pengembangan produksi pembuatan pertunjukan. Namun, sistem yang berjalan
sekarang dalam pembuatan proyek pertunjukan masih dilakukan secara konvensional
dan dianggap kurang efektif, rawan mengalami keterlambatan dalam waktu perilisan
disebabkan oleh beberapa kesalahan.

Tujuan dari perancangan sistem pertunjukan yang dibangun adalah untuk
memudahkan user dalam mengelola data–data dan progress pengelolaan proyek
pertunjukan. Sistem ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
MySql sebagai Database untuk pengembangan sistem menggunakan metode Rapid
Application Development (RAD) pemodelan yang digunakan dalam penulisan ini
menggunakan permodelan Unified Modeling Language (UML) digunakan untuk analisis
sistem.

Hasil penelitian pembangunan aplikasi sistem pertunjukan diharapkan dapat
membantu meningkatkan mutu dan kinerja perusahaan, sehingga dapat bersaing dengan
perusahaan-perusahaan lain yang bergerak dibidang yang sama.

Kata Kunci : Sistem Proyek Pertunjukan, RAD, UML, MySql, PHP, Database.

1. PENDAHULUAN

Proyek pertunjukan adalah salah satu bagian terpenting bagi perusahaan yang

bergerak di bidang hiburan seperti Trans Studio Bandung. Pertunjukan dilakukan secara

rutin dan berkesinambungan, sehingga proyek pertunjukan harus dikelola dengan baik.

Permasalahan yang sering terjadi dalam pembuatan proyek pertunjukan di Trans Studio

Bandung adalah kemunduran dalam perilisannya diakibatkan karena beberapa Person in

Charge (PIC) yang terlalu lama membuat pengajuan, keterbatasan waktu dan ruang,

persetujuan dari manager yang kerap direvisi.

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan

merancang dan membangun sistem informasi aplikasi pertunjukan berbasis web yang

digunakan untuk mengelola proyek pertunjukan agar setiap komponen yang telibat

dalam proyek pertunjukan tersebut dapat bekerja secara sistematis dan terprosedur.
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Diharapkan permasalahan yang terjadi dapat diatasi dan perusahaan dapat lebih fokus

dalam pengembangan lebih lanjut.

Rancangan aplikasi proyek pertunjukan yang dibangun menggunakan metode

Rapid Application Development (RAD) sebagai model pengembangan sistemnya,

penggunaan model pengembangan sistem menggunakan RAD diharapkan dapat

menghemat waktu, biaya karena untuk menghasilkan produk yang berkualitas RAD

menuntut pengembang memiliki komitmen dalam aktivitas rapid fire yang diperlukan

untuk melengkapi sebuah sistem dalam waktu yang singkat. Jika komitmen tersebut

tidak ada maka proyek RAD akan gagal (S. Aswati dan Y. Siagian, 2016).

2. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis memperoleh data dan informasi menggunakan

beberapa metode :

1. Metode studi pustaka, yaitu membaca buku-buku atau mencari referensi dari

internet yang terkait secara langsung maupun tidak langsung untuk mengetahui

secara teoritis permasalahan yang sedang dihadapi.

2. Metode wawancara, yaitu metode yang dilakukan dengan cara melakukan tanya

jawab dengan pihak-pihak yang dapat memberikan sebuah masukan atau saran

dalam pembuatan sistem pelatihan pertunjukan ini.

3. Metode Observasi, yaitu melakukan pengamatan dan peninjauan langsung terhadap

obyek penelitian, yaitu mengumpulkan dan menelaah data-data jadwal pelatihan

pertunjukan. Tempat yang akan menjadi obyek penelitian adalah : Departemen

Show & Production di Trans Studio Bandung (TSB).

4. Metode pengembangan sistem dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga

tahap siklus pengembangan model RAD (Rapid Aplication Development).
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GAMBAR: 1. Siklus Pengembangan Sistem Model RAD (Kendal, 2010)

Menurut Kendall (2010), terdapat tiga fase dalam RAD yang melibatkan

penganalisis dan pengguna dalam tahap penilaian, perancangan, dan penerapan. berikut

ini adalah tahap-tahap pengembangan aplikasi dari tiap-tiap fase pengembangan

aplikasi.

1. Requirements Planning (Perencanaan Syarat-Syarat)

Dalam fase ini, pengguna dan penganalisis bertemu untuk mengidentifikasikan

tujuan-tujuan aplikasi atau sistem serta untuk megidentifikasikan syarat-syarat

informasi yang ditimbulkan dari tujuan-tujuan tersebut. Orientasi dalam fase ini

adalah menyelesaikan masalah-masalah perusahaan. Meskipun teknologi

informasi dan sistem bisa mengarahkan sebagian dari sistem yang diajukan,

fokusnya akan selalu tetap pada upaya pencapaian tujuan-tujuan perusahaan

(Kendall, 2010).

2. RAD Design Workshop (Workshop Desain RAD)

Fase ini adalah fase untuk merancang dan memperbaiki yang bisa digambarkan

sebagai workshop. Penganalisis dan dan pemrogram dapat bekerja membangun

dan menunjukkan representasi visual desain dan pola kerja kepada

pengguna. Workshop desain ini dapat dilakukan selama beberapa hari tergantung

dari ukuran aplikasi yang akan dikembangkan. Selama workshop desain RAD,

pengguna merespon prototipe yang ada dan penganalisis memperbaiki modul-

modul yang dirancang berdasarkan respon pengguna. Apabila sorang

pengembangnya merupakan pengembang atau pengguna yang berpengalaman,
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Kendall menilai bahwa usaha kreatif ini dapat mendorong pengembangan sampai

pada tingkat terakselerasi (Kendall, 2010).

3. Implementation (Implementasi)

Pada fase implementasi ini, penganalisis bekerja dengan para pengguna secara

intens selama workshop dan merancang aspek-aspek bisnis dan nonteknis

perusahaan. Segera setelah aspek-aspek ini disetujui dan sistem-sistem dibangun

dan disaring, sistem-sistem baru atau bagian dari sistem diujicoba dan kemudian

diperkenalkan kepada organisasi (Kendall, 2010).

3. PEMBAHASAN

3.1 Requirements Planning (Perencanaan Syarat-Syarat)

Pada fase ini, penulis akan memberikan gambaran strktur organisasi pada trans

studio bandung dan analisa sistem yang sedang berjalan

A. Struktur Perusahaan

B. Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan

Berdasarkan dari hasil pengamatan dan observasi yang telah dilakukan, berikut ini

adalah alur kerja proses pembuatan jadwal pelatihan pertunjukan:

1. Manager meminta pertunjukan baru.

2. Production Assistant kemudian menghubungi PIC tiap unit (Lightingman,

Audioman, Wardrobe, Multimedia dll).

3. PIC tiap unit memberikan konsep, anggaran dan tenggat waktu kegiatan.

4. Production Assistant mengumpulkan konsep, anggaran dan tenggat waktu kegiatan

dari PIC tiap unit.

5. Menjumlahkan semua anggaran memakai microsoft excel .
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6. Mencetak total anggaran.

7. Menyerahkan total anggaran tenggat waktu kegiatan dan semua konsep kepada

manager.

8. Jika manager tidak menyetujui maka proses kembali ke poin 2, jika di setujui maka

proses selesai.

GAMBAR: 2. Rich Picture Sistem Berjalan

3.2 RAD Design Workshop (Workshop Desain RAD)

Pada fase ini penulis akan menjelaskan dari tahapan analisis sistem yang

diusulkan, lalu dibuatkan design sistem RAD menggunakan pendekatan objek oriented

yakni dengan menggunakan UML (Unified Modeling Language) berikut tahapn-

tahapannya:
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A. Analisis Sistem yang di usulkan

Solusi yang penulis tawarkan adalah membuat perancangan sistem proyek.Data

pertunjukan disimpan dalam suatu database dan suatu sistem yang akan secara khusus

menyimpan data-data tersebut, penggunaan sistem informasi berbasis web yang bisa

diakses dimana saja dan kapan saja serta penggunaannya yang mudah dilakukan secara

cepat, sehingga dalam pelaksanaannya semua menjadi lebih ekeftif dan efisien. Dengan

demikian akan sangat membantu sekali terutama untuk meminimalisir kesalahan akibat

human error.

GAMBAR: 3. Rich Picture Sistem Yang Diusulkan

B. Usecase Diagram

Pada tahap ini penulis mencoba menjelaskan interaksi antara aktor dengan sistem

proyek pertunjukan. Adapun beberapa aktor yang terlibat, diantaranya :

a. Admin / Production Assistant : Orang yang bertanggung jawab mengolah data user

dalam keterlibatannya di dalam sistem proyek pertunjukan.

b. PIC : Orang yang bertanggung jawab membuat pengajuan konsep, anggaran ataupun

timeline pertunjukan sesuai unitnya.
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c. Manager : Orang yang bertanggung jawab mengelola pertunjukan, mengawasi dan

menyetujui pengajuan PIC.

Setelah penulis mengidentifikasi tiap-tiap aktor, berikutnya penulis membuat

rancangan usecase tiap-tiap aktor.

1. Usecase Admin

GAMBAR: 4. Usecase Diagram Admin

2. Usecase PIC

.

GAMBAR: 5. Usecase Diagram PIC
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3. Usecase Manager

GAMBAR: 6. Usecase Diagram Manager

C. Class Diagram

Pada tahap ini penulis membuat class diagram dari sistem yang diusulkan.

Dimana menggambarkan keadaan suatu sistem. Sebelum mendefinisikan class, penulis

mencari objek-objek terlebih dahulu untuk menjadi potensial objek.

GAMBAR: 3.7. Class Diagram

GAMBAR: 7. Class Diagram
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D. Sequence Diagram

Pada tahap ini penulis membuat sequence diagram dari sistem yang diusulkan. Di

mana menunjukan urutan waktu aliran pesan dari satu obyek ke obyek yang lain.

GAMBAR: 8. Sequence Diagram Mengelola Data Unit

GAMBAR: 9. Sequence Diagram Pertunjukan
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E. Activity Diagram PIC

GAMBAR: 10. Activity Diagram Tambah Pengajuan

GAMBAR: 11. Activity Diagram Mengelola Isi Detail Pengajuan
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F. Desain Antar Muka Admin

1. Tampilan halaman manage pertunjukan

GAMBAR: 12. Rancangan Tampilan Halaman Manage Pertunjukan

2. Tampilan halaman tambah pertunjukan

GAMBAR: 13. Rancangan Tampilan Halaman Tambah Pertunjukan
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3. Implementasi Sistem

Pada fase implementasi ini, penulis menampilkan tampilan halaman-halaman

pada aplikasi yang dibuat sesuai dengan rancangan design sebelumnya menguji aplikasi

tentanag validitasnya menggunakan pengujian black box testing.

A. Implementasi sistem

1. Tampilan halaman manage unit

GAMBAR: 14. Implementasi Tampilan Halaman Manage Unit

2. Tampilan halaman tambah unit

GAMBAR: 15. Implementasi Tampilan Halaman Tambah Unit
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3. Tampilan halaman hasil data laporan pengajuan

GAMBAR: 16. Tampilan Halaman Resume Pengajuan

4. Tampilan halaman pencarian laporan total anggaran perbulan

GAMBAR: 17. Tampilan Halaman Pencarian Anggaran Perbulan
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5. Tampilan halaman hasil report anggaran total perbulan

GAMBAR: 18. Tampilan Halaman Report Anggaran Perbulan

B. Pengujian Sistem

1. Input data pertunjukan

TABEL: 1. Tabel Pengujian Input Data Pertunjukan

Data
Masukan

Yang
Diharapkan

Pengamatan Kesimpulan

Masukan data
pertunjukan
baru

Dapat
ditambah data
pertunjukan
baru

Data
pertunjukan
baru dapat
ditambahkan

[√] Diterima 
[ ] Ditolak
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TABEL: 2. Tabel Pengujian Input Data Pertunjukan (Lanjutan)

Data
Masukan

Yang
Diharapkan

Pengamatan Kesimpulan

Masukan data
dengan field
tidak terisi

Tidak dapat
menambahkan
data dan tampil
peringatan
“Silahkan
perbaiki
kesalahan input
berikut:
Nama
Pertunjukan tidak
boleh kosong
Deskripsi tidak
boleh kosong
Tanggal Pentas
tidak boleh
kosong Anggaran
tidak boleh
kosong

Tidak dapat
menambahkan
data dan tampil
peringatan
“Silahkan
perbaiki
kesalahan input
berikut:
Nama
Pertunjukan tidak
boleh kosong
Deskripsi tidak
boleh kosong
Tanggal Pentas
tidak boleh
kosong Anggaran
tidak boleh
kosong

[√] Diterima 
[ ] Ditolak

2. Input data pengajuan

TABEL: 3. Tabel Pengujian Input Data Pengajuan

Data
Masukan

Yang
Diharapkan

Pengamatan Kesimpulan

Masukan data
pengajuan
baru

Dapat
ditambah data
pengajuan baru

Data pengajuan
baru dapat
ditambahkan

[√] Diterima 
[ ] Ditolak
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TABEL: 4. Tabel Pengujian Input Data Pengajuan (Lanjutan)
Data

Masukan
Yang

Diharapkan
Pengamatan Kesimpulan

Masukan data
dengan field
tidak terisi

Tidak dapat
menambahkan
data dan tampil
peringatan
“Silahkan
perbaiki
kesalahan input
berikut:
Pertunjukan tidak
boleh kosong
Tanggal
Pengajuan tidak
boleh kosong
Deskripsi tidak
boleh kosong

Tidak dapat
menambahkan
data dan tampil
peringatan
“Silahkan
perbaiki
kesalahan input
berikut:
Pertunjukan tidak
boleh kosong
Tanggal
Pengajuan tidak
boleh kosong
Deskripsi tidak
boleh kosong

[√] Diterima 
[ ] Ditolak

4. PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dengan adanya Sistem Proyek Pertunjukan Berbasis Web di Trans Studio Bandung

mampu meningkatkan mutu pengolahan data sehingga pengelolaan pengajuan dari

proyek pertunjukan dapat diterima dan diperiksa secara cepat dan berjalan lancar

sehingga pengoptimalan waktu untuk mencapai target dapat secara tepat dilakukan

karena perhitungan anggaran dapat dilakukan secara otomatis sehingga dapat

mempercepat kinerja dan mencegah kesalahan.

2. Menerapkan metode RAD pada pengembangan Sistem Proyek Pertunjukan, mampu

mempercepat pembuatan sistem.

B. Saran

Saran-saran yang dapat dikemukakan sebagai bahan pertimbangan adalah :

1. Untuk pengembangan selanjutnya pada Sistem Proyek Pertunjukan ini diharapkan

terdapat tambahan fungsi chat, agar antar user bisa berkomunikasi secara intens.
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2. Untuk pengembangan selanjutnya pada Sistem Proyek Pertunjukan ini diharapkan

mencakup pembuatan naskah karena output dari sistem ini erat kaitannya dengan

pembuatan naskah pertunjukan seperti konsep, anggaran dan timeline.

3. Untuk pengembangan selanjutnya pada Sistem Proyek Pertunjukan ini diharapkan

perlu adanya security encrypt data terhadap sistem ini supaya keamanan terhadap

sistem dapat lebih terjaga.
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